Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kesulitan Penerapan Akuntansi UMKM Sentra Industri Pembuatan Mebel Di Desa Bibis Kulon, Kel. Gilingan, Kec. Banjarsari, Surakarta by Utami, Oktyasih Widya & , IbuDra. Titik Asmawati, S.E, M.Si
ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN 
PENERAPAN AKUNTANSI UMKM SENTRA INDUSTRI PEMBUATAN 















Diajukan untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan 
pada Program Studi Pendidikan Akuntansi 
 
 
 Diajukan Oleh: 






FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SURAKARTA 







Saya yang bertanda tangan dibawah ini,  
 
Nama  : OKTYASIH WIDYA UTAMI 
NIM  : A 210 110 142 
Program Studi : Pendidikan Akuntansi 
Judul Skripsi   :ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG 
MEMPENGARUHI KESULITAN PENERAPAN 
AKUNTANSI UMKM SENTRA INDUSTRI 
PEMBUATAN MEBEL DI DESA BIBIS KULON,  
KEL. GILINGAN, KEC.  BANJARSARI, SURAKARTA.  
 
 
Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa Artikel Publikasi yang saya 
serahkan ini benar-benar hasil karya saya sendiri dan bebas plagiat karya orang lain, 
kecuali yang secara tertulis diacu/dikutip dalam naskah dan disebutkan pada daftar 
pustaka. Apabila di kemudian hari artikel publikasi ini hasil plagiat, saya 





Surakarta, 30 Juni 2015 




OKTYASIH WIDYA UTAMI 








ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN 
PENERAPAN AKUNTANSI UMKM SENTRA INDUSTRI PEMBUATAN 




Diajukan Oleh : 





Artikel Publikasi in telah disetujui dan disahkan oleh pembimbing skripsi 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 


















ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN 
PENERAPAN AKUNTANSI UMKM SENTRA INDUSTRI PEMBUATAN 
MEBEL DI DESA BIBIS KULON, KEL.GILINGAN, KEC.BANJARSARI, 
SURAKARTA 
 
Oktyasih Widya Utami dan Dra. Titik Asmawati, SE, M.Si 
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Email: oktywidya82@gmail.com 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kesulitan penerapan akuntansi pada 
UMKM Sentra Industri Mebel Bibis Kulon. Pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian kualitatif. Subyek penelitian ini adalah seluruh pengusaha mebel yang 
dapat memberikan informasi mengenai faktor yang mempengaruhi kesulitan 
penerapan akuntansi, khususnya mengenai kesulitan penerapan akuntansi di Sentra 
Industri Pembuatan Mebel Bibis Kulon. Data penelitian diperoleh dari hasil 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teknik keabsahan data menggunakan 
triangulasi. Teknik analisis data dilakukan secara interaktif. 
Hasil penelitian ini menemukan beberapa hal sebagai berikut: Pertama, Latar 
Belakang Pendidikan Pengusaha. Latar belakang pendidikan pengusaha merupakan 
hal yang paling dominan dari faktor yang lain. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengusaha mebel yang ada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon diperoleh hasil 
prosentase sebesar 62,5 % yang dapat dilihat pada Tabel I.1.Kedua,Skala Usaha. 
Skala usaha adalah kategori perusahaan baik besar maupun kecil.Skala usaha yang 
kecil, kegiatan usaha yang secara langsung ditangani oleh pengusaha mebel sendiri 
secara mandiri baik dari pemilihan bahan baku, produksi sampai dengan penjualan. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan pengusaha mebel yang berada di Sentra 
Industri Mebel Bibis Kulon diperoleh hasil sebesar 27,8% pengusaha belum 
melakukan pencatatan akuntansi dikarenakan skala usaha yang kecil. Ketiga, Umur 
Perusahaan.Umur Perusahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesulitan penerapan akuntansi. Perusahaan yang sudah lama berdiri memiliki 
pembukuan yang lebih rapi dibandingkan dengan perusahaan yang baru memulai. 
Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dari para pengusaha mebel yang berada 
di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon diperoleh hasil sebesar 9,7% (Tabel I.1) bahwa 
umur perusahaan sebagai salah satu faktor penentu kesulitan penerapan akuntansi di 
Sentra Industri Mebel Bibis Kulon. 
Kesimpulan berdasarkan hasil penelitian adalah faktor yang mempengaruhi kesulitan 
penerapan akuntansi di UMKM Sentra Industri Mebel yaitu Latar Belakang 
Pendidikan, Skala Usaha dan Umur Perusahaan. Faktor yang paling dominan yaitu 
Latar Belakang Pendidikan. 
 







1. Latar Belakang Masalah 
Sektor industri di era global merupakan sektor penggerak 
perekonomian yang memberikan sumbangsih amat besar serta mampu 
menciptakan peluang kerja yang luas bagi masyarakat. Kemampuan industri 
bertahan di era global mengalami percepatan, saat ini adalah suatu keharusan 
jika ingin terus dapat bersaing.  
“Peraturan Menteri Perindustrian RI No. 98/M-IND/12/2012 tentang 
Program Restrukturisasi Mesin / Peralatan IKM disebutkan bahwa 
industri dengan nilai investasi (diluar tanah dan bangunan tempat 
usaha) seluruhnya sampai Rp 500. 000. 000, - untuk Industri Kecil 
dan Rp 10. 000. 000. 000, - untuk Industri Menengah”.  
 
Usaha mikro kecil dan menengah merupakan salah satu segmen 
industri yang mampu bertahan dalam keadaan ekonomi yang sedang tidak 
stabil seperti sekarang serta dapat dijadikan sebagai tumpuan dalam 
penciptaan iklim wirausaha yang dapat menyerap tenaga kerja.  Terbukti 
ketangguhan Usaha mikro kecil dan menengah tetap bertahan terhadap terpaan 
krisis ekonomi periode pra-reformasi tahun 1997-1998 karena memiliki 
fleksibilitas dan elastisitas yang tinggi.  
Industri kecil dan menengah merupakan salah satu sektor industri yang 
mendominasi struktur industri di Indonesia, Berdasarkan data dari Biro Pusat 
Statistik dari tahun 2000-2003 Industri Rumahan Thn 2000 sebesar 2. 358. 616 
Thn 2001 2. 307. 562Thn 2002 2. 490. 118 dan Thn 2003 2. 672. 864, Industri 
Kecil dari Thn 2000 sebesar 240. 088Thn 2001 230. 721 Thn 2002 238. 582 Thn 
2003 255. 144, dan dari tahun ke tahun industri mikro kecil dan menengah 
mengalami peningkatan yang signifikan. Peningkatan tersebut dapat digunakan 
sebagai dasar bahwa indsutri kecil mampu bertahan meskipun dalam keadaan 
ekonomi yang sedang krisis. 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah disingkat UMKM adalah sebuah istilah 
yang mengacu ke jenis usaha kecil yang memiliki kekayaan bersih paling 
banyak Rp 200. 000. 000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 





usaha kecil adalah kegiatan ekonomi rakyat yang berskala kecil dan memenuhi 
kriteria kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan serta kepemilikan.Undang-
undangNo 2 Tahun 2007 tentang Pengembangan Usaha Kecil Menengah dan 
Koperasi berisi tentang kewajiban menyelenggarakan pencatatan akuntansi yang 
baik bagi UMKM di Indonesia.  
Hadiyahfitriyah (2006) dalam Wahyudi (2009:22), yang meneliti faktor-
faktor yang mempengaruhi penggunaan informasi akuntansi pada perusahaan 
kecil, menemukan bahwa pendidikan manajer, skala usaha, dan umur 
perusahaan berpengaruh terhadap penggunaan informasi akuntansi pada 
UMKM.  Tambunan (2000:51), menyatakan bahwa masalah lemahnya 
manajemen, pemasaran, kekurangan pembiayaan, kekurangan keterampilan, 
kekurangan bahan baku, serta kelemahan dalam penyerapan tekonologi 
merupakan faktor penghambat pengembangan UMKM.  
Hasil survey di Sentra Industri Pembuatan Mebel Desa Bibis Kulon  telah 
menunjukkan bahwa, masih digunakan pembukuan manual oleh para pengusaha 
mebel,  50 pengusaha yang terdapat di daerah tersebut masih menggunakan 
pembukuan secara manual.  Pembukuan ini  merupakan lawan dari pembukuan 
komputer yang proses pencatatan akuntansinya hanya memasukkan data (input 
data) ke dalam program akuntansi di komputer.  Informasi ini diperoleh dari 
Ketua Paguyuban Pasar Mebel (KP2M) Bapak Sidik Budi Santosa.kurangnya 
perhatian para pengusaha terhadap pembukuan, menarik penulis untuk 
menganalisis faktor apasaja yang mempengaruhi kesulitan pengusaha dalam 
melakukan  pembukuan.  
Berdasakan latar belakang tersebut maka peneliti ingin mengkaji mengenai 
beberapa hal yang diduga berpengaruh terhadap kesulitan pembukuan pada 
UMKM. Adapun judul yang diambil dalam penelitian ini adalah “ANALISIS 
FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KESULITAN PENERAPAN 
AKUNTANSI UMKM DI SENTRA INDUSTRI PEMBUATAN MEBEL DI 







2. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan di atas, tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian 
ini adalah Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi kesulitan 
penerapan akuntansi dan menganalisis faktor yang paling berpengaruh dalam 
kesulitan Penerapan Akuntansi di Sentra Industri Pembuatan Mebel Desa Bibis 
Kulon, Gilingan, Banjarsari, Surakarta.  
 
B. METODE PENELITIAN  
Penelitian ini termasuk  jenis penelitian lapangan dengan menggunakan 
metode deskriptif kualitatif yaitu membuat deskripsi, gambaran faktual dan akurat 
fakta-fakta di lapangan mengenai faktor-faktor kesulitan penerapan akuntansi di 
Sentra Industri Mebel Bibis Kulon. Peneliti pada saat akan menggunakan metode 
kualitatif harus mempelajari hal-hal yang esensial seperti permasalahan, desain 
penelitian, data yang dikumpulkan, sumber data dan lain-lain. 
Data yang diambil peneliti ada dua macam, data primer yaitu data yang 
diperoleh dari hasil observasi dan  wawancarapada subyek penelitian (semua 
pihak yang dapat memberikan informasi mengenai kesulitan penerapan akuntansi 
yaitu pengusaha mebel yang berada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon).  Data 
sekunder yaitu data diperoleh dari subyek penelitian langsung namun berupa 
dokumen-dokumen atau kepustakaan yang mendukung ketercapaian tujuan 
peneliti. Dokumen tersebut adalah sejarah dan profil Sentra Industri Mebel, 
catatan pembukuan yang biasa dilakukan oleh para pengusaha mebel, dan catatan-
catatan yang mendukung penelitian ini. 
Metode pengumpulan data dilakukan dengan tiga macam cara yaitu : 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Miles and Huberman dalam Sugiyono 
(2013:62) menyatakan bahwa teknis analisis data dilakukan dengan empat 
langkah yaitu melakukan analisis data, yaitu pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan penarikan kesimpulan. 
Keabsahan data diukur dengan menggunakan uji kredibilitas triangulasi. 






C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
1. Kategori Usaha  
Kategori usaha yang terdapat di sentra Industri Mebel Bibis Kulon 
termasuk dalam kategori Usaha Kecil dan Menengah (UMKM). Dapat 
dikatakan sebagai perusahaan kecil karena aseet (harta)yang dimiliki  
kurang lebih sebesar Rp 200.000.000 dan pendapatan rata-rata yang 
diperoleh sebesar Rp 25.000.000 sampai Rp 30.000.000 per bulan. 
2. Proses Pencatatan Akuntansi 
Proses pencatatan akuntansiberdasarkan hasil wawancara dengan 
Bapak Sidik Budi Santoso sebagai Ketua Paguyuban Pengusaha Mebel 
(KP2M) dan dengan beberapa pengusaha mebel yaitu Bapak H. Sumarji, 
Bapak Susilo dan Bapak H. Mardiyanto diperoleh informasi bahwa 
sebenarnya sudah pernah ada pelatihan yang diberikan dan dilatih dari 
Disperindag Surakarta, namun secara keseluruhan para pengusaha masih 
jarang melakukan pencatatan akuntansi. Hal tersebut dikarenakan 
pengusaha secara mandiri terjun langsung mengerjakan kegiatan-kegiatan 
dari mulai mencari bahan baku sampai dengan penjualan mebel, karena itu 
para pengusaha mebel merasa tidak perlu dan belum membutuhkan proses 
pencatatan akuntansi.  
3. Hambatan dalam Pencatatan Akuntansi 
Masalah yang mendasari mengapa pengusaha mebel yang berada di 
Sentra Industri Mebel bukan hanya karena semua kegiatan usaha secara 
langsung dilakukan oleh pengusaha sendiri namun juga karena keterbatasan 
waktu yang dimiliki serta biaya yang mahal untuk melakukan pencatatan 
akuntansi. Karena terbiasanya semua kegiatan dilakukan sendiri secara 
otomatis baik dari masuknya bahan baku, pembayaran gaji pegawai, sampai 
dengan penjualan barang dapat selalu diingat dan belum membutuhkan 
pembukuan secara detail. 
Faktor yang dominan mendasari kesulitan pencatatan akuntansi yaitu 
karena kurangnya pemahaman pentingnya pencatatan akuntansi bagi 





untuk melakukan pencatatan akuntansi. Para pengusaha sudah terbiasa 
dengan proses pencatatan hafalan atau proses pencatatan yang dilakukan 
karena terbiasa melakukan semua kegiatan dari mencari bahan baku sampai 
dengan menjual produk jadi sendiri, hal itu yang menjadi faktor paling 
utama mengapa masih banyak pengusaha mebel yang belum melakukan 
pencatatan akuntansi. 
Beberapa faktor yang mendasari kesulitan penerapan akuntansi 
yaitu, 
a. Latar Belakang Pendidikan Pengusaha / Manajer 
Dari hasil dokumentasi mengenai latar belakang pendidikan 
pengusaha pada lampiran 3. Diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel II.1. Hasil Latar Belakang Pendidikan. 
No Latar Belakang Pendidikan Jumlah 
Lulusan 
1 SD 38 
2 SMP 17 
3 SMA/SLTA 12 
4 STRATA 1/S1 5 
JUMLAH   72 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Latar belakang pendidikan pengusaha mebel dengan lulusan SD 
sejumlah 38 pengusaha. 
2) Latar belakang pendidikan pengusaha mebel dengan lulusan SMP 
sejumlah 17 pengusaha. 
3) Latar belakang pendidikan pengusaha mebel dengan lulusan 
SMA/SLTA sejumlah 12 pengusaha. 
4) Latar belakang pendidikan pengusaha mebel dengan lulusan 
STRATA 1/S1 sejumlah 5 pengusaha.  
Latar belakang pendidikan pengusaha merupakan hal yang paling 





pengusaha mebel yang ada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon 
diperoleh hasil prosentase sebesar 62,5 % yang dapat dilihat pada Tabel 
I.1. Pendidikan yang pernah ditempuh masing-masing pengusaha mebel 
berbeda-beda, terdapat pengusaha yang pernah menempuh pendidikan 
perkuliahan (S1), SMA/SLTA, SMP/SLTP dan SD. Latar belakang 
pendidikan yang berbeda-beda tersebut yang mempengaruhi seberapa 
besar pemahaman pentingnya pencatatan akuntansi bagi kegiatan 
usaha.Latar belakang pendidikan pengusaha yang semakin tinggi 
akanmempengaruhi seberapa besar pemahaman tentang pentingnya 
penggunaan pembukuan akuntansi bagi peningkatan kegiatan usaha 
perusahaan. 
b. Skala Usaha 
Dari hasil dokumentasi mengenai skala usah pada lampiran 4. 
Diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel II.2. Hasil dari Skala Usaha 
No Skala Usaha Jumlah Skala Usaha 
1 Kecil 16 
2 Menengah 56 
3 Besar 0 
Jumlah 72 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Kategori perusahaan dengan skala kecil pada sentra industri mebel 
berjumlah 16 usaha. 
2) Kategori perusahaan dengan skala menengah pada sentra industri 
mebel berjumlah 56  usaha. 
3) Kategori perusahaan dengan skala besar pada  industri mebel di 
Bibis Kulon sampai sekarang belum ada.  
Skala usaha adalah kategori perusahaan baik besar maupun 
kecil.Kegiatan usaha yang berada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon 





kategori Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM). Skala usaha yang 
kecil, kegiatan usaha yang secara langsung ditangani oleh pengusaha 
mebel sendiri secara mandiri baik dari pemilihan bahan baku, produksi 
sampai dengan penjualan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
pengusaha mebel yang berada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon 
diperoleh hasil sebesar 27,8% pengusaha belum melakukan pencatatan 
akuntansi dikarenakan skala usaha yang kecil sehingga para pengusaha 
memiliki anggapan masih bisa ditangani sendiri dan belum memerlukan 
pembukuan akuntansi. 
 
c. Umur Perusahaan 
Dari hasil dokumentasi mengenai umur perusahaan pada lampiran 5. 
Diperoleh hasil sebagai berikut: 
Tabel II.3. Hasil dari Umur Perusahaan 
No Umur Perusahaan Jumlah 
1 ≤ 10 Thn 13 
2 10-20 Thn 20 
3 21-30 Thn 16 
4 ≥ 31 Thn 23 
Jumlah 72 
 
Berdasarkan data tabel di atas dapat dijelaskan sebagai berikut: 
1) Umur perusahaan ≤ 10 Thn sejumlah 13 usaha. 
2) Umur perusahaan 10-20 Thn sejumlah 20 usaha. 
3) Umur perusahaan 21-30 Thn sejumlah 16 usaha. 
4) Umur perusahaan ≥ 31 Thn sejumlah 23 usaha. 
Umur Perusahan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesulitan penerapan akuntansi. Perusahaan yang sudah lama berdiri 
memiliki pembukuan yang lebih rapi dibandingkan dengan perusahaan 
yang baru memulai. Berdasarkan hasil dokumentasi yang didapat dari 





diperoleh hasil sebesar 9,7% (Tabel I.1) bahwa umur perusahaan sebagai 
salah satu faktor penentu kesulitan penerapan akuntansi di Sentra Industri 
Mebel Bibis Kulon. 
 
D. SIMPULAN 
1. Latar Belakang Pendidikan merupakan faktor yang paling dominan dari 
faktor yang lain. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi dengan 
pengusaha mebel yang ada di Sentra Industri Mebel Bibis Kulon 
diperoleh persentase sebesar 62,5 %  yang dapat dilihat pada Tabel I.1. 
sebagian besar pengusaha mebel berpendidikan Sekolah Dasar / SD, 
meskipun terdapat pula pengusaha yang berpendidikan terakhir Strata 
1/S1 namun dalam aplikasi, mereka belum bisa melakukan pencatatan 
akuntansi yang baik dan benar. Hal tersebut dikarenakan mereka bukan 
berasal dari pendidikan akuntansi atau ekonomi akuntansi. 
2. Skala Usaha Perusahaan berdasarkan hasil wawancara dan dokumentasi 
diperoleh hasil presentase sebesar 27,8 % pengusaha yang belum 
melakukan pencatatan akuntansi. hal tersebut disebbakan oleh skala usaha 
yang kecil, kegiatan usaha yang secara langsung diatangani oleh 
pengusaha mebel sendiri secara mandiri baik dari pemilihan bahan baku, 
produksi sampai dengan penjualan. Proses pencatatan akuntansi yang 
biasanya dilakukan para pengusaha mebel masih bersifat hafalan, 
meskipun sudah diadakan pelatihan dari Disperindag tentang proses 
pencatatan akuntansi yang baik dan benar namun sebagian besar 











3. Umur Perusahaan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
kesulitan penerapan akuntansi. perusahaan yang sudah lama berdiri 
melakukan pembukuan sesuai atau berdasarkan Standar Akuntansi 
dibandingkan dengan perusahaan yang baru berdiri. Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumentasi para pengusaha mebel yang berada di Sentra 
Industri Mebel menunjukkan umur perusahaan kurang dari duabelas 
tahun. Sehingga masih banyak pengusaha yang belum melakukan 
pencatatan akuntansi, apalagi semua kegiatan harus ditangani secara 
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